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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan auditor, 

pengalaman auditor, tekanan anggaran waktu, dan keahlian professional terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi fraud. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purpossive sampling, dimana keriteria sampel yaitu, auditor pernah 

melakukan audit, auditor yang memiliki pengalaman bekerja minimal 1 tahun di 

Kantor Akuntan Publik, dan Kantor Akuntan Publik terdaftar di IAPI 2018. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, dengan penyebaran 

kuesioner secara langsung kepada auditor. Data yang dapat diolah sebanyak 90 

responden yang di dapat dari 23 Kantor Akuntan Publik di Surabaya yang tercatat 

pada directory 2018 Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Teknik analisis data 

menggunakan dengan pengujian outer model dan inner model. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan jawaban dari 

perumusan masalah serta pembuktian hipotesis penelitian dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan sebagai berikut.  

1. Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa pelatihan auditor 

tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud. Hal 

tersebut berarti semakin cenderung mengikuti banyak pelatihan auditor 

maka dianggap tinggi kemampuan mendeteksi fraud. Akan tetapi hasil 
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menunjukkan bahwa pelatihan auditor sebanyak apapun tidak 

mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi fraud. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa pengalaman auditor 

tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud. Hal 

tersebut berarti semakin auditor cenderung memiliki banyak pengalaman, 

maka dianggap tinggi kemampuan mendeteksi fraud, Akan tetapi hasil 

menunjukkan bahwa sebanyak apapun pengalaman yang dimiliki auditor,  

tidak mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi fraud.  

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa tekanan anggaran 

waktu tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud. 

Hal tersebut dimungkinkan karena auditor tidak merasakan adanya tekanan 

waktu yang telah ditetapkan, karena saat melaksanakan tugas audit, auditor 

telah memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk setiap langkah dari 

program audit secara tepat. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak tekanan 

anggaran waktu yang diberikan kepada auditor, tidak mempengaruhi 

kemampuan auditor mendeteksi fraud. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa keahlian 

professional berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud. 

Hal tersebut berarti semakin auditor cenderung memiliki banyak keahlian 

dibidang audit, maka dianggap tinggi kemampuan mendeteksi fraud.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari 

bahwa terdapat beberapa keterbatasan penelitian yaitu, responden dalam penelitian 
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ini memiliki pengalaman dilihat dari lama bekerja dan jumlah penugasan, serta 

jumlah pelatihan yang diikuti masih minim. Sehingga jawaban responden kurang 

bisa mewakili variabel pelatihan auditor dan pengalaman auditor.  

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan peneliti, yaitu pada penelitian selanjutnya diharapkan responden yang 

digunakan yaitu auditor yang bekerja sesuai kualitas Kantor Akuntan Publik, atau 

penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik yang berkualitas. Karena Kantor 

Akuntan Publik yang besar dan berkualitas memiliki ruang lingkup dan anggaran 

biaya besar, sehingga kooperatif terhadap auditornya untuk mengikuti pelatihan, 

serta memiliki banyak auditor yang berpengalaman.  
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